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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pada pembahasan bab ini akan diuraikan metode-metode yang digunakan

pada saat penelitian. Metode dapat dﬁan sebagai tata cara untuk mengetahui

g&@&a&&a gkah-la gélft@wt Penetapan metode dalam
eliti é(

gﬂm rangka mencapai
engl"ui!!ﬁA yang tepat akan

asixafﬁ baik.
atif‘ﬁhu bertujuan

tQi kualitatif,

sesuatu dengan

setiap kegi
tujuan f&jpe

mempermu

o
m;ng asil

wawasa§ ima &
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Sesuai dengan pok&)l&l@ Q tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian, maka penulis akan membuktikan apa yang menjadi hipotesis, untuk

dipadukan dengan data yang ada sehingga akan tercapai suatu kebenaran.

B. Jenis Penelitian

55 Husaini Usman. Pokok-pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penulisan Skripsi.. (Yogyakarta:
Liberty, 2011), h.179
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Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, yang merupakan penelitian yang
didasari dari pengalaman subjektif atau fenomenologikal yang dialami pada diri

individu. Melalui pendekatan fenomenologi dapat memungkinkan untuk

mengungkapkan konsep ﬁigtas&?
a%&'g&m ogi diartikan a@ag I pandangan berfikir yang
ok

Wan ita’subjektif.
{ .‘/
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fen ‘Hol ! _ tin@agai sumber
da%s j di@lkan dalam
pe;r_)ltian andasa i dimanfaa

pen*an
berm@at

sebaga‘i'&}ee ualitatif peneliti

: pen
tidak bertolak emanfaatkan-teori Yan@ebagai bahan penjelas.
Adapun metode ku Iita@%@\efnjelaskan fenomena dengan

sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.”.%® Penelitian

g seharusnya ada dalam diri setiap

pengelola lemb

menegask

emandu agar fokus

landasan teori juga

g If@)enelitian dan

kualitatif menekankan pada kedalaman data yang didapatkan oleh peneliti.
Semakin dalam dan detail data yang didapatkan, maka semakin baik kualitas dari

penelitian kualitatif ini. pada penelitian kali ini yang saya gunakan adalah jenis

% Arikunto, S. Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka cipta, 2019), 78
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penelitian metode kualitatif dengan sudut pandang femenologi yang dimana

penelitian ini lebih kepada observasi data dan wawancara.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah

peneliti sendiri, jadi { %SSIHNT i _menetapkan fokus penelitian,
memilih infor Xbagal su meng&@ data-data dan menilai

kualitas %% a( atas temuannya. Untuk

|tula eliti Wasan teoritis

ma% i. ter al
&‘dlsm& beri gan obyek

per*an uka komuhikasi da ra, ‘ilngga setiap
S|tuas gka “ N

uall itat alamiah anggota

Pada penelitian kualitatif penentuan sumber data pada orang yang

Sumbev@)a
Pen

budaya yang dlte |dak hanya satu kelompok,

melainkan bisa saja satu indivi

diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan

tujuan tertentu. Dalam penentuan isi, sumber data diperoleh dari hasil wawancara

5" Hadari Nawawi. Metodologi Research, (Bandung: Rosdakarya, 2011), h. 56
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dan observasi pada mahasiswa Universitas Nurul Jadid yang mengikuti kegiatan
organisasi dan bagian kemahasiswaan baik dari tingkat prodi, fakultas dan

universitas.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Salah satu asp ,{pﬁgalN Uan adalah metode pengumpulan

data yang me cara igunakan L(/memperoleh data yang

dibutuh%&hi eng@ermasalahan. Dalam

penelitian ini i maca

1. Ob@ﬂ‘m
%&@todu

me w ra s terhadap
pengum a den i i

tentan ya gt bservasi dalam

penelltlan/)‘rerup si dapat diperoleh
f)r diperoleh jik ian metode yang lain.%®

gambaran yang
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik observasi, adapun

d@engan jalan

ng diteliti. Metode

roleh informasi

macam-macam teknik observasi dibagi menjadi dua yaitu:

a. Observasi langsung yaitu menyelidiki dengan mengadakan pengamatan secara

langsung (tanpa menggunakan alat bantu).

58 Ibid., him. 47
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b. Observasi tak langsung yaitu peneliti mengadakan pengamatan dengan perantara
sebuah alat. *°
2. Wawancara
Wawancara penelitian adalah suatu metode penelitian yang meliputi

pengumpulan data melalui intergi le secara langsung antara pewancara dan

responden. - Me d\?&zva&wa merupaka“@e engumpulan data dengan

cara meng an i ta {'ﬂ\wab secara langsung

wawancara adalah

araaiﬁ dari seorang

o

pero;e data yang
si | N mmangun jiwa
kepemma : bat % menerapkan

strategi no vancara ini penulis

akan mewa ahasis n@ kegiatan  organisasi
ive@R@ @A}g/semua ini akan menunjang

proses pencarian data yang akan dilaporkan penulis nantinya.

i
kemahasiswaan di Un

Adapun nama yang diwawancarai sebagai berikut;

Tabel 3.1. Data informan

59 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Revisi 1, (Bandung: Rosdakarya, 1999), h.127
80 Koentjoroningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat 111, (Djakarta: Gramedia, 2014), h. 29
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NAMA JABATAN
NO
1 | M. Noer Fadli Hidayat, M.Kom Wakil Rektor 111, Bid. Data, Sistem
Informasi, Riset dan Inovasi
2 K.H. Faiz, M.Fil.l. Wakil Rektor 1V, Bid. Kemahasiswaan
F
3 | Dr.H. Ahmad Fawaid, M. TJ:( Ab N (}Dﬁn Fakultas Agama Islam
4 | Handono Fatkhur Rah@W Ke Deka Itas Kesehatan
5 | zainal Arifin,@%: \ ekan Fakultas eknlk
0, %
6 | Dr. Tirmidi= \ Itan
A~
7 Wahab SZoni pm., ologi informasi
et
8 Mushaf@-ll., R U
v S, )
10 | Dr. Abu Hasan Agus R, M.Pd.I ‘ Ka 0d
11 | Jimi Al Fares. \./‘,\, N /a H
{- 4 s
12 | Ahmad Zainul 2\ \ v / Sekretari Universitas
13 | Thaifur Rasyid % etuggM Universitas
DD @B( ¥
14 | Lutfi £ I\ ' Ketua HMP
15 | Rusli Azizi Ketua DPM Fakultas Teknik
16 | Fahri Al Khozaini Ketua BEM Fakultas FAI
17 | Arif Maulana Ketua BEM Fakultas Teknik
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dari data-data yang telah
didokumentasikan dalam berbagai bentuk. Menurut Suharsimi Arikunto,

mendefinisikan bahwa metode dokumentasi adalah mencari data-data tentang hal-

hal atau variabel yang ber pa§tatN1ranskrip, buku, surat kabar, majalah,
@Agenda da séagﬁaz/

prasasti, notulen%
ri penge

metod&pku { 3 C »
se%fo i tertuli yang berupa-dok asl. o

=,

lambil suatu kesimpulan bahwa

at g diambil dari

F. Teknik A U
*A nga%nenggunakan
metode :fe i A isis dat na untuk tujuan

memp il gg jadi suatu data
yang tera@hstru emiliki makna. Dengan kata
lain analisis Q (%m iartikan sebagai sé&%yederhanaan data yang

IE Qﬁa untuk dipahami dan diterjemahkan

diperoleh ke dalam bentu
agar mampu diimplementasikan.

Analisis data dapat diartikan sebagai suatu proses dalam pencarain dan
penyusunan secara berurut dan sesuai Klasifikasi data yang diperoleh melalui

metode wawancara mendalam, catatan dan temuan hasil observasi di lapangan,

61 Suharsimi Arikunto, Opcit, Hal 88
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dokumentasi sebagai gambaran pelengkap data yang valid serta ada catatan-
catatan pengkap lainnya. Melalui analisis data tersebut data yang diperoleh dapat
lebih mudah untuk dipahami dan dalam hal analisis data akan semakin mudah

untuk menyampaikan hasil dari temuan untuk diinformasikan.

lé?kah sebagai berikut:

Penyajian
Data

-

ZA - STAS
D ‘% Verifikasi
* W K

O

Penarikan |y *

Kesimpulan

3/)\ e | )
(1) reduksi data, (2) penyajian PR@%@Kesimpulan (4) verifikasi.t?
1. Reduksi Data
Pada tahapan reduksi data peneliti akan mengumpulkan data penelitian

sebanyak mungkin melalui metode observasi, wawancara mendalam atau dari

berbagai dokumen yang berkaitan dengan subjek yang diteliti. Pada tahapan ini,

62 Miles, M. B., & Hubermen, A.M, Analisis Data Kualitatif. Terjemahan oleh Tjetjep Rohendi Rohidi,
(Jakarta: Universitas Indonesia, 2014), h. 36
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peneliti menyimpan arsip atau merekam data yang ditemukan ke dalam bentuk
catatan-catatan penting yang tidak terlalu jelas deskripsinya, sehingga kemudian
catatan tersebut akan diterjemahkan untukkemudian dipisahkan dan diklasifikan
pada masing-masing data yang relevan sesuai dengan fokus masalah penelitian.

Bagi data yang tidak valid at suai topik permasalahan ada baiknya

dipisahkan di “—?pga agar tlda@rﬁc[ﬂg at, melakukan analisis data.

% 0 e eh‘uQ memudahkan dalam

aw yang diperoleh

a%m penelitian
=,

1S; me hkan secara

si a*akan berjalan

angan sampai

Proses red

tahap‘a@nj
sehiﬁggq, akan

terz.

rupakan bagian dari

ada sa ora
N

analisi dat. @ila 1 n hasil analisis dari
data yang tidak peAfehW 6\% %}h terpercaya. Reduksi data
merupakan proses menganalisis untuk yang menajamkan, mengorganisasikan
data, membuang data yang tidak dibutuhkan sehingga akan memudahkan dalam
menemukan kesimpulannya dapat diverifikasi untuk dijadikan permasalahan
dalam penelitian.

2. Penyajian Data
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Data yang telah diperolen melalui pemataan dan observasi langsung dapat
dibuat dalam bentuk matriks atau table yang berisi daftar dari klasifikasi setiap
data yang dalam penyajiannya bisa dalam bentuk bagan maupun narasi yang
berisi penjelasan deskripsi tentang data yang diperoleh. Pada penelitian kualitatif

biasanya data yang diperol narasi dan terdiri dari beberapa data.
(gj Anengelom o a ersebut perlu dilakukan
penyajlan %} Q h begitu banyak dan
komp 3 h| C rMcara menyeluruh
maka-dari ituspe _ ia I ) S dilakukan_peneliti dalam
pem%n - . 3 car..a;aqstruktur dan
se@be sama-sam a sehi iperoleh akan siste @suai urutan
dan*pat / n ya*diteliti.
: Penw Kesimpule O

an jutnya menarik

g@\ an )
kesimpulan d aI|S| / lan @dllakukan Mengambil
kesimpulan adalah a I'S'@R satu bagian dari reduksi data,

dan display data sehingga peneliti dapat menylmpulkan sesuai dengan data-data

Untuk memud

atau fakta yang ditemukan dalam proses penelitian. Adanya kesimpulan menjadi
suatu acuan bahwa analisis yang dilakukan sudah terverifikasi karena sudah
mendapatkan temuan dan menghasilkan kesimpulan dari penelitain tersebut.

Dalam mengambil kesimpulan tidak hanya dilakukan secara cepat dan akan
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menyebabkan tidak akurat melainkan perlu adanya uji kembali mengenai
keabsahan data yang dianalisis, dengan cara mempertimbangkan kembali melalui
pertukaran pikiran dan diskusi dengan pihak lain, dengan menerapkan proses
triangulasi sehingga kebenaran ilmiah akan tercapai. Setelah proses tersebut

ahapan. Pen§rl

dijalani maka peneliti ak

EE

simpulan dari hasil analisis yang

an tersebut dalam bentuk
eligﬁ' (

dilakukan deng

narasi desk

: Verifﬁ&

validitas penelitian
ﬁkredibilitas”
(Validitas :
ketel’@J cali stia mfirmabilitas
(objekyyd}w\ ‘ \

Kredlb \ an d| an untuk mengetahui

@J
kebenaran hasil pen |tlaﬁRw realitas yang sesungguhnya.

Tranferabilitas (transbility) merupakan kriteria keabsahan hasil penelitian yang

menjamin bahwa hasil penelitian yang diperoleh dapat diterapkan dalam konteks
lain. Realibilitas suatu penelitian adalah tehnik yang dipergunakan berulangkali

terhadap obyak yang sama, sehingga menghasilkan data yang sama pula.
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Sementara itu Konfirmabilitas adalah suatu kriteria yang berkaitan dengan

masalah kesepakatan antara obyek yang terkait dalam penelitian.

G. Keabsahan Temuan

Keabsahan data-data yang diperoleh, maka penulis melakukan beberapa

kegiatan sebagai berik ,{ AS N U
1. Partisipasi Q E O
:i‘ ;@“ i nglypﬁpenelitian karena

partisipasi p dat ang otentik.
2.
D K I- cmalam unsur-
an an onseling.
3.
ik pemeriksaan

keabsahan dat an me suatu

pembanding teﬁp\d}:ta,QR OBO\:&

Hal ini peneliti melakukan untuk membandingkan data hasil pengamatan,

di luar data, sebagai

hasil wawancara, dan hasil dari data dokumen terkait.

8 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya Offset,
2011), Cet. 14, Hal 178






